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Abstrak Artikel ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
keteladanan dan intensitas berdo‟a pendidik terhadap kesuksesan dalam 
pendidikan karakter. Data dikumpulkan dari buku-buku tokoh pendidikan 
Islam, seperti Imam Al-Ghazali, Al-Zarnuji, dan Badruddin Ibnu Jama‟ah. Data 
dianalisis dengan metode analisis domain dan metode reflektif. Hasil penelitian 
pustaka ini yaitu bahwa keteladanan dan intensitas berdo‟a pendidik 
berpengaruh sangat besar dalam optimalisasi kesuksesan dalam pendidikan 
karakter. Meskipun dalam ilmu psikologi penelitian terhadap do‟a kepada Allah 
yang bersifat agamis belum diakui secara menyeluruh, namun fakta pengakuan 
orang berakhlak mulia, teori pendidikan Islam, yang diperkuat dengan dalil-
dalil agama dan rasional membuktikan adanya pengaruh yang signifikan pada 
kesuksesan dalam pendidikan karakter. 
 
Kata kunci: keteladanan pendidik, intensitas berdo‟a, pendidikan karakter 
 
Abstract This article aims to acknowledge the influence of educator‟s exemplary 
and intensity of praying to Allah toward success of the character education. The 
data has collected using documents from resources of figure of Muslim 
educators, like Imam Al-Ghazali, Az-Zarnuji, and Badruddin ibn Jama‟ah. It has 
analyzed using domain and reflective analysis. The results of this library  
research that educator‟s exemplary and intensity of praying to Allah have more 
influence in optimalization success of the character education. Even psichology 
science did not recognize research about praying to Allah at all couse of it‟s 
religious, but the fact of more confession of man who have good behavior, 
Islamic Education Theory, and many rasional and religious argumentations 
proof their signifacant influence for success of the character education.  
 
Keywords:  educator‟s  exemplary, intensity of praying, the character education 
 
Pendahuluan 
Pada dasawarsa ini pendidikan karakter di Indonesia sangat penting. Pendidikan 
karakter diwajibkan untuk diintegrasikan dalam setiap pelajaran yang diajarkan di sekolah 
maupun perguruan tinggi. Bahkan ada usaha pengkhususan untuk dijadikan pelajaran dan 
mata kuliah tersendiri. Sebagai akibat dari dekadensi moral generasi penerus bangsa dengan 
maraknya tawuran masal, pergaulan bebas, pornografi, konsumsi narkoba, dan berbagai 
penyimpangan sosial lain. Perbaikan terus menerus ini sesuai dengan amanat UUD 1945 
dan UURI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 yang 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
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potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
Sejak saat itu berbagai bentuk dan model kurikulum dibuat dan dirancang. Desain 
kurikulum berubah-ubah seperti mengalami metamorfosis. Di saat yang sama sering juga 
mengalami kebingungan dalam tahap aplikasi di lapangan. Mulai KBK (Kurikulum Berbasis 
Kompetensi), KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), K-13 (Kurikulum 2013), dan 
sekarang kembali ke KTSP. Para pengambil kebijakan dan ahli pendidikan sering lupa 
bahwa kesuksesan pendidikan terbesar bukan terletak pada materi kurikulum dan 
perangkatnya, tapi pada kualitas guru pendidiknya. Sebagaimana hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Heyneman dan Loxely tahun 1983 di 29 negara menemukan bahwa di 
antara perkara yang menentukan mutu pendidikan adalah sepertiganya ditentukan oleh 
guru pendidik. Hasil penelitian di 16 negara berkembang; guru pendidik berkontribusi pada 
prestasi belajar siswa 34%, fisik 26%, manajemen sekolah 22%, dan waktu belajar 18%.  
Sementara di 13 negara industri; kontribusi pendidik 36%, manajemen 23%, waktu belajar 
22%, dan fisik 19%. (Dedi Supriadi, 1999, h. 178). Barber dan Mourshed (2007) 
sebagaimana dikutip oleh Muchlas Samani dalam artikel blognya “Guru, MBS, dan 
Kurikulum” menyatakan bahwa 53% hasil belajar siswa ditentukan oleh pendidik. Bahkan 
studi John Hettie (2011) menyebutkan pengaruh tersebut sebesar 58,8%. 
Pendidik adalah faktor utama dalam proses pendidikan, sekaligus unsur paling 
penting dalam kesuksesan dan keberhasilan sebuah pendidikan. Karena itu, dalam berbagai 
literatur Islam disebutkan bahwa hal paling utama yang tidak boleh dikesampingkan adalah 
pendidik wajib menjadi teladan dalam akhlak mulia dan sering mendo‟akan diri sendiri 
maupun semua peserta didiknya dalam kebaikan dan kesuksesan. Tokoh pendidikan Islam 
Az-Zarnuji (w.1195 M) dalam buku Ta‟lim al-Muta‟llim  mensyaratkan seorang pendidik itu 
harus bersifat kasih sayang, „alim, dan wara‟, yaitu mampu menjaga diri dari hal-hal yang 
syubhat, apalagi yang diharamkan oleh Allah (h. 11, 36). Lebih-lebih jika kesuksesan itu 
dikhususkan pada pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, 
serta kehidupan berbangsa dan bernegara. Sehingga keteladanan unsur pendidik dari guru, 
dosen, orang tua, pejabat, dan tokoh / figur masyarakat menjadi penentu arah keberhasilan 
pendidikan suatu bangsa.  
Artikel ini mendeskripsikan hubungan keteladanan dan intensitas berdo‟a pendidik 
dengan kesuksesan dalam pendidikan karakter. Data-data diambil dari literatur tokoh-
tokoh ahli pendidikan Islam seperti Az-Zarnuji, Imam Al-Ghazali, dan Badruddin Ibnu 
Jama‟ah. Lalu data dianalisa dengan metode analisa domain dan analisa reflektif dari dalil 
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agama, dikombinasikan dengan fakta-fakta hasil penelitian terkini dari ahli pendidikan dan 
psikologi modern guna membuktikan bahwa keteladanan dan intensitas mendo‟akan 
peserta didik memiliki signifikansi dan pengaruh sangat kuat dalam kesuksesan mendidik 
karakter seperti adanya The Law of Atraction (hukum tarik menarik) di alam semesta. 
 
Urgensi Pendidikan Karakter Bagi Pendidik 
Terungkapnya banyak fakta dekadensi moral pelajar membuat masyarakat dan aktifis 
pendidikan sadar bahwa ada yang salah dalam proses pendidikan di Indonesia. 
Merebaknya isu-isu penyalahgunaan narkoba, tawuran, pornografi dan prostitusi, aborsi, 
pencurian dan fenomena begal, perjudian, penganiayaan dan pembunuhan di antara 
pelajar telah menjadi masalah sosial yang semakin hari semakin rumit dan membesar seperti 
bola salju. Akibat yang ditimbulkan juga sangat serius dan tidak bisa dianggap sebagai 
masalah sederhana. Karena tindakan-tindakan tersebut dapat masuk kategori tindakan 
kriminal. Kondisi ini benar-benar membuat masyarakat banyak yang „shock‟ karena 
mayoritas para pelaku dan korbanya masih berstatus pelajar. 
Selain itu nilai-nilai pendidikan karakter yang ditentukan oleh pemerintah juga tidak 
optimal dalam pelaksanaan. Para pelajar tidak terlihat konsisten dalam melaksanakan nilai-
nilai kejujuran, toleransi, kedisiplinan, kerja keras, kreatifitas, kemandirian, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab dan sikap 
religius. Salah satu bukti meski UN sudah tidak lagi menjadi penentu utama kelulusan, 
ternyata para pelajar masih saja ditemukan indikasi kecurangan dan ketidak jujuran. Lebih 
parah lagi ketidak jujuran tersebut diprakarsai oleh oknum pejabat dan guru yang 
seharusnya menjadi teladan.  
Dalam mayoritas perguruan tinggi di Indonesia, disadari atau tidak, fakta realitas 
proses pembelajaran juga masih jauh dari standart nilai „baik‟. Padahal perguruan tinggi itu 
akan mencetak calon guru pendidik, tenaga ahli profesional, pejabat, dan pastinya orang 
tua yang berkewajiban memberikan pendidikan terbaik untuk generasi penerus bangsa. 
Para guru dan dosen lebih sering berceramah dan menulis di papan tulis, menampilkan slide 
materi di layar proyektor, berdiskusi tentang tema yang tidak aplikatif. Atau memberikan 
tugas yang membebani mahasiswa guna mengasah kemampuan mahasiswa dalam 
penguasaan materi. Padahal skil hidup itu lebih penting daripada penguasaan materi. 
Karena itu banyak perusahaan dan lembaga pendidikan yang bagus masih memberikan 
pelatihan kepada calon karyawan yang bergelar sarjana dalam meningkatkan prilaku dan 
kepribadian, komunikasi dan leadership, serta keterampilan yang dibutuhkan. Karena itu 
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juga Budiningsih dalam Pembelajaran Moral menuliskan“Pendidikan moral penting sebagai 
salah satu alternatif pembentukan karakter yang kuat bagi seorang calon pendidik, karena 
mahasiswa yang dipersiapkan sebagai calon pendidik perlu mendapatkan penekanan khusus 
mengenai pendidikan moral sebagai bekal untuk menjadi “orang-orang dewasa”  yang 
nantinya akan berinteraksi dengan peserta didik. (2004, h.12) 
Guna memperbaiki keterpurukan moralitas bangsa inilah pendidikan karakter sangat 
diperlukan bagi pelajar, utamanya bagi pendidik. Para pendidik memerlukan pendidikan 
karakter yang oleh Lickona diartikan sebagai usaha yang disengaja untuk membantu 
seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika 
yang inti. Pendidikan karakter yang harus berhasil dalam mendidik peserta didik untuk 
dapat mengambil keputusan dengan bijaksana dan mempraktikkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungan 
masyarakat sekitar (Ratna Megawati, 2004; 95) 
Pendidikan karakter di perguruan tinggi yang sering dilakukan melalui kuliah umum, 
seminar, pengajian, talk show, pembelajaran klasikal, pendampingan mentor, kegiatan 
insidental seperti life skill, bakti sosial,camping, PKL, KKN, dan lain-lain masih belum cukup. 
Metode di atas hanya menyentuh ranah konsep karakter dan pengenalan prilaku saja. Atau 
„pemaksaan‟ prilaku sementara dan belum menjadi watak dan tabiat tetap. Mahasiswa 
calon pendidik masih membutuhkan pembiasaan akhlak terpuji secara intens, pengendalian 
diri dari akhlak tercela, dan penugasan secara komprehensif yang mampu melatih skil hidup 
mandiri dan bertanggung jawab. Akan lebih optimal dan cepat berhasil jika dilakukan 
dengan pola pengasuhan dan keteladanan pendidik yang berjiwa murobbi. 
Jika pembiasaan akhlak mulia, karakter baik dan keteladanan pendidik lebih 
diutamakan dalam pembentukan lingkungan tempat berinteraksinya para peserta didik, 
maka para pendidik mampu mewujudkan tujuan pendidikan karakter bangsa yang telah 
dirumuskan oleh Kemendiknas (2010: 7-9) sebagai berikut. 
1. Mengembangkan potensi kalbu / nurani / afektif peserta didik sebagai manusia dan 
warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakterbangsa. 
2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan 
nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. 
3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. 
4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 
berwawasan kebangsaan. 
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1. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 
aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan 
yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 
 
Unsur Keteladanan dalam Kesuksesan Pendidikan Karakter 
Pembentukan karakter pada diri seseorang memang tidak mudah seperti kita 
membalikkan tangan. Pembentukan karakter dipengaruhi oleh banyak faktor. Di antaranya; 
faktor bawaan (genetik) dari orang tua, terutama ibu kandung, faktor diri sendiri, dan 
faktor lingkungan tempat seseorang biasa berinteraksi.  
Faktor bawaan adalah sesuatu yang khas pada diri seseorang, yang biasanya 
didapatkan melalui pewarisan genetik dari orang tua. Pada tahun 1979, Thomas Bouchard 
dan koleganya dalam The Minnesota Twin Study melakukan penelitian dengan 
mengumpulkan pasangan kembar terpisah dari seluruh dunia dan menguji kepribadian dan 
IQ mereka. Hasilnya ternyata korelasi anak-anak adopsi yang dibesarkan bersama dalam 
sebuah lingkungan keluarga adalah nol. Artinya yang sangat berpengaruh dalam 
pembentukan karakter, kepribadian, dan sikap anak-anak adalah faktor genetik, utamanya 
dari ibu kandung, bukan lingkungan. (Science, New Series, Vol. 250, No. 4978 (Oct. 12, 
1990), p. 223-228).  
Faktor diri sendiri sebenarnya kelanjutan dari perkembangan faktor bawaan dari 
orang tua. Setiap manusia itu dilahirkan dalam keadaan suci dengan fitrah yang diberikan 
oleh Allah. Setiap jiwa manusia yang suci itu memiliki keunikan yang berbeda-beda, tapi 
memiliki dua potensi yang sama, yaitu potensi untuk berbuat jahat dan potensi untuk 
berbuat baik / bertaqwa (QS. As-Syams: 7-8). Potensi-potensi inilah yang selalu bertarung 
untuk menjadi yang dominan dalam mendorong akal untuk memerintahkan anggota tubuh 
guna melakukan perbuatan. Jika jiwa yang senantiasa memerintah kejahatan lebih dominan 
dan menguasai akal maka seseorang akan melakukan kejahatan. Demikian juga sebaliknya 
jika jiwa yang tenang itu dominan dan terbiasa selalu mengarahkan akal untuk berbuat 
baik, maka perbuatan baik dan akhlak mulia menjadi tabiat dan wataknya.  
Sedangkan faktor lingkungan mencakup semua interaksi seseorang dengan dunia di 
luar dirinya. Seperti interaksinya dengan kedua orang tua, keluarga, guru dan dosen, teman 
dan masyarakat sekitar, termasuk televisi, internet, dan media tekhnologi informasi lain. 
Meski pada awal pengaruhnya kecil, tapi faktor lingkungan akan lebih berpengaruh saat 
seorang itu beranjak dewasa. Seorang anak akan senang menirukan apapun yang dilihat, 
didengar, dibicarakan dan dirasakan dari lingkungan sekitar. Jika seorang anak tumbuh dan 
besar di lingkungan keluarga yang rajin sholat, maka ia akan menjadi pribadi sholeh yang 
Jurnal Riset Pendidikan       Vol. 1, No. 1, Mei 2015 
 
24 
 
rajin sholat. Jika ia sering berkomunikasi bahasa Inggris dan gemar membaca buku bersama 
pendidik dan teman-temannya, maka ia akan menjadi pribadi yang gemar membaca dan 
pandai berkomunikasi. Sebaliknya jika ia bergaul dengan orang-orang pengangguran yang 
senang merokok, berjudi, dan ahli maksiat, maka lambat laun ia akan mengikuti jalan 
mereka, menjadi pribadi pemalas dan ahli maksiat. Disinilah pentingnya peran keteladanan 
dari orang tua, guru, tokoh masyarakat, dan semua pendidik. Kepribadian dan akhlak 
mulia tidak bisa diajarkan, tapi ditularkan dengan keteladanan. 
Keteladanan akhlak mulia adalah metode dakwah para nabi dan rasul. Terbukti 
sangat efektif dan berdampak luar biasa pada masyarakat. Ibnu Abbas Ra pernah bercerita 
tentang masa kecil di rumah bibinya, Maimunah, salah satu istri Rasulullah SAW: “Suatu 
malam aku menginap di rumah bibiku. Tengah malam Rasulullah SAW bangun dari tidur 
dan langsung berwudhu dari kantong air terbuat dari kulit yang tergantung. Kemudia 
beliau sholat. Lalu aku bangun dan berwudhu dengan air yang tersisa dalam kantong air 
tersebut sebagaimana yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW. Kemudian aku sholat di 
samping kiri beliau. Rasul lalu menggeserkan aku ke sebelah kanannya.” (HR. Bukhori)  
Keteladanan adalah cara mendidik karakter yang paling baik dan hemat. Karena 
keteladanan tidak membutuhkan obral kata-kata dalam bentuk perintah, nasehat, debat, 
pemberian tugas, atapun sanksi. Bahasa keteladanan lebih fasih dari bahasa perintah dan 
larangan, atau reward and punishment, seperti ungkapan bahasa Arab “Lisan al-hal afshah 
min lisan al-maqaal” (Bahasa perbuatan lebih fasih daripada bahasa perkataan). Karena itu 
para pendidik dari guru, dosen, orang tua, ataupun tokoh masyarakat harus berusaha 
semaksimal mungkin menjadi figur murobbi (baca: pendidik) yang teladan. Keteladanan 
pendidik akan sangat berarti guna mempengaruhi perkembangan mental dan sikap peserta 
didik. Pendidik tidak hanya mentransfer ilmu, tapi juga harus mampu menginternalisasi 
iman dan akhlak mulia.  Pendidik tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tapi harus 
menjadi pengamal pertama dari ilmu yang diajarkan. Pendidk tidak hanya diakui sebagai 
orang baik di lembaga tempat mengabdi, tapi juga harus berakhlak mulia dan dipercaya di 
keluarga dan masyarakat. 
Untuk itulah Imam Abu Hamid Al-Ghazali (w. 1111 M) dalam buku Ihya‟ Ulum al-Din 
mensyaratkan pendidik itu harus cerdas, berakal sempurna, berakhlak mulia, dan berfisik 
kuat. Selain keempat syarat utama ini, Al-Ghazali menambahkan delapan kriteria lain. Yaitu 
pendidik harus bersifat kasih sayang, tidak menuntut upah atas ilmu yang diajarkan, 
mampu mengarahkan peserta didik, menggunakan cara yang simpatik, bisa menjadi 
panutan dan teladan, memahami kemampuan individu tiap peserta didik yang pasti 
berbeda satu sama lain, memahami perkembangan jiwa anak, serta tidak melakukan 
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perbuatan yang bertentangan dengan apa yang diajarkan. (Al-Ghazali, 1979, h 170-181). 
Az-Zarnuji (w.1195 M) memperkuatnya dengan keharusan memiliki niat yang ikhlas dan 
keteladanan dalam akhlak terpuji, serta tidak sombong dengan ilmu. 
 
Intensitas Berdo‟a Sebagai Usaha agar Allah Mengubah Anak Didik Menjadi Lebih Baik 
Pendidikan karakter selalu dikaji lewat kajian ilmu psikologi. Psikologi secara umum 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari gejala jiwa manusia yang normal, dewasa dan 
beradab. Robert H. Thouless sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin (2007) dan Arifin 
(2008), mendefinisikan psikologi sebagai ilmu tentang tingkah laku dan pengalaman 
manusia. Menurut Plato dan Aristoteles psikologi adalah ilmu yang mempelajari hakikat 
manusia (Hidayati & Yudiantoro, 2007, h.1). Secara umum psikologi adalah sebuah ilmu 
yang meneliti dan mempelajari sikap dan tingkah laku manusia sebagai gambaran dari 
gejala-gejala kejiwaan yang berada dibelakangnya. Atau jika diperluas suatu ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang aktivitas atau tingkah laku individu dalam 
hubungannya dengan sesama dan dengan alam sekeliling, seperti flaura dan fauna 
(Atkinson dkk, 1999, h. 25). Sementara prilaku yang berhubungan dengan Tuhan tidak 
diakui eksistensinya. Meski ada ilmu Psikologi Agama
1
 tapi validitas ilmiahnya diragukan 
oleh sarjana Barat. Padahal untuk mengetahui hakekat sebenarnya dari manusia dan 
prilakunya, seorang peneliti disamping mengamati prilaku manusia, ia harus memahami 
informasi yang meyakinkan dari Tuhan, Dzat Yang menciptakan manusia. Tentu dari Kitab 
yang asli, otentik, dan tidak ada keraguan di dalamnya. Dengan pemahaman yang baik dari 
firman Tuhan yang ada di Al-Qur‟an dan penjelasan Rasulullah SAW dalam hadits, 
seseorang dapat memecahkan beberapa permasalahan terkait dengan prilaku manusia. 
Termasuk seberapa besar pengaruh do‟a kepada Allah dalam kesuksesan pendidikan 
karakter? Meskipun sulit membuktikan pengaruh do‟a pada karakter, tapi fakta sejarah dan 
realitas lapangan dapat menjelaskan dengan lebih meyakinkan. 
Dalam sejarah para nabi, Al-Quran menceritakan bahwa Nabi Zakaria As pernah 
berdo‟a, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipenuhi 
uban dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau wahai Tuhanku. 
Sesungguhnya aku khawatir terhadap orang yang akan menggantikan sepeninggalanku, 
sedang isteriku adalah seorang yang mandul. Kerana itu anugerahkanlah aku dari sisi 
                                                          
1
Psikologi Agama merupakan cabang ilmu psikologi yang meneliti dan mempelajari tingkah laku 
manusia dalam hubungan dengan pengaruh keyakinan terhadap agama yang dianutnya serta dalam 
kaitannya dengan pengaruh usia masing-masing (Jalaluddin, 2007). Atau meneliti pengaruh agama 
terhadap sikap dan tingkah laku orang atau mekanisme yang bekerja dalam diri seseorang, karena 
cara seseorang berpikir, bersikap, bereaksi, dan bertingkah laku tidak dapat dipisahkan dari 
keyakinannya, karena keyakinan masuk kedalam konstribusi kepribadiannya (Darajat, 2005, h.10). 
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Engkau seorang putera, yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian keluarga Ya‟kub 
dan jadikanlah ia wahai Tuhanku, seorang yang diridhoi.” Do‟a Nabi Zakaria As diterima 
oleh Allah dan dijanjikan dengan kelahiran seorang anak yang benar-benar diridhoi dan 
menjadi nabi, bernama Nabi Yahya As.  
Bahkan lebih dahsyat lagi Nabi Ibrahim As yang selalu intens menyelipkan dalam 
semua do‟anya agar Allah menjadikan anak-anak dan keturunanya tetap mendirikan sholat, 
tunduk patuh kepada Allah, dan tidak pernah menyembah berhala.
2 
 Allah mengkabulkan 
do‟a Nabi Ibrahim As dengan dikaruniai dua putra yang sholeh bernama Nabi Isma‟il As 
dan Nabi Ishaq As. Dari keturunan beliau lahirlah para nabi hingga Nabi Muhammad SAW. 
Banyak fakta lain menunjukkan bahwa orang-orang sukses di dunia ini karena memiliki 
hubungan yang sangat baik dengan orang lain, terutama dengan kedua orang tua, dan 
mendapatkan do‟a dari mereka. B.J. Habibie pernah mengungkapkan rahasia suksesnya 
adalah dukungan do‟a dan kasih sayang dari dua wanita dalam hidupnya.“Saya jadi begini 
karena dua orang wanita. Dua-duanya seorang ibu. Yang satu melahirkan saya dan yang 
satunya yang melahirkan anak-anak saya,” ucapnya dalam acara Temu Nasional UMK 
Nasabah UlaMM PNM di kediamannya, hari Rabu, 14 Januari 2014. 
Do‟a adalah suatu yang sederhana, tapi berpengaruh sangat besar. Rasulullah SAW 
meyakinkan umatnya dengan sabdanya,“Tidak ada yang dapat menolak ketentuan 
(ketentuan Allah) selain do‟a. Dan tidak ada yang dapat menambah (memperpanjang) 
umur seseorang selain (perbuatan) baik.” (Hadits Riwayat at-Tirmidzi dari Salman al-Farisi, 
Sunan at-Tirmidzi, juz VIII, hal. 278, hadits no. 2289). Ketika seseorang divonis oleh dokter 
sakit yang tidak akan sembuh, maka pasti ia akan bergantung pada Allah dengan do‟a yang 
sering mengubahnya menjadi sembuh dengan izin Allah. Seperti hasil penelitian Dokter 
Arman Yurisaldi Shaleh yang dikutip oleh Cahyo (2011, 99-101) membuktikan bahwa pasien 
yang suka berdzikir mengalami perbaikan lebih cepat dibandingkan dengan pasien yang 
tidak suka berdzikir. Pelafalan dzikir bersama aliran darah saat pernafasan yang keluar dari 
mulut mengandung zat karbon dioksida. Zat karbon dioksida yang keluar dari otak dapat 
menghilangkan rasa nyeri, menumbuhkan ketenangan, dan kestabilan saraf pasien.  
Karena itu seorang pendidik tidak boleh putus asa saat mendidik karakter peserta 
didik. Pendidik harus berusaha sekuat tenaga dengan mengeluarkan seluruh kemampuan 
yang bersifat manusiawi. Tetapi juga harus konsisten berdo‟a kepada Allah dengan 
intensitas tinggi.  Agar supaya jika tidak berhasil lewat usaha-usaha manusiawi, maka Allah 
mengubah karakter peserta didik menjadi lebih baik dan terus lebih baik melewati usaha 
                                                          
2
Do‟a-do‟a Nabi Ibrahim As diantaranya (QS. As-Shaffat: 100), (QS. Ibrahim: 39-41), (QS. Al-
Baqarah: 128) 
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do‟a. Sebab itulah Badruddin Ibn Jama‟ah (1241-1333 M), seorang ulama besar bidang 
fiqih, tasawwuf, dan pendidikan dari Mesir, mendetailkan kriteria bagi pendidik sukses 
dalam bukuTadzkirat al-Sami‟ wa al-Mutakallim fi Adab al-„Alim wa al-Muta‟allim. Di 
antaranya pendidik harus berakhlaq mulia, seperti selalu patuh kepada Allah, khusu‟ dalam 
beribadah, memiliki wibawa, berpakaian rapi, menunjukkan kasih sayang dan kesabaran, 
selalu merasa berada dalam pengawasan Allah, dan tidak menjadikan profesi guru untuk 
menutupi kebutuhan ekonominya. Dalam bidang pedagogis, guru harus berdo‟a saat keluar 
rumah dan setiap memulai atau mengakhiri aktifitas pembelajaran, istiqomah mendo‟akan 
peserta didik, menguasai metode terbaik dalam mengajar, selalu memotivasi dan 
membangkitkan minat anak didik. Kemudian ia harus mengetahui situasi yang terjadi pada 
lingkungan sosial dan masyarakat, adil dalam memperlakukan anak didik, berupaya 
maksimal dalam menolong mereka mencapai pemahaman yang benar secara bertahap dan 
menurut skala prioritas saat memberikan materi. Di saat yang sama guru harus menguasai 
kompetensi bidang ilmu yang diajarkan. 
  Keteladanan akhlak dan intensitas berdo‟a menjadi unsur paling penting untuk 
optimalisasi kesuksesan dalam pendidikan karakter. Secara ilmiah terdapat teoriThe Law of 
Atraction (hukum tarik menarik), atau dalam ilmu psikologi dikenal dengan konsep 
psikologi positif. Yaitu gelombang pikiran otak akan selalu bergetar yang dihantarkan oleh 
gelombang elektromagnetik yang akan memancarkan energi ke seluruh alam semesta. 
Getaran pikiran ini akan selalu memancar tanpa henti dan menembus apapun tanpa 
halangan. Sehingga pikiran dari satu pihak akan mudah ditangkap oleh pikiran yang 
memancar pula dari pihak lain tanpa disadari. Akhlak terpuji seseorang akan mudah 
menular kepada orang lain di sekitar. Sebaliknya akhlak tercela lebih cepat menular kepada 
orang lain. Inilah proses hukum alam semesta saling bertemu dalam gelombang yang sama. 
Pikiran positif akan bertemu dengan pikiran positif. Pikiran negatif akan bertemu dengan 
pikiran negatif. 
  
Kesimpulan 
Keteladanan dan intensitas berdo‟a seorang pendidik sangat berpengaruh pada 
keberhasilan dalam pendidikan karakter. Jika usaha-usaha rutinitas yang dilakukan oleh 
pendidik seperti motivasi, pembelajaran klasikal, pembelajaran insendental melalui 
kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler seperti SKI, Life Skill, perkemahan, dan ceramah agama 
sudah dilakukan dan kurang menghasilkan, maka pendidik harus menularkan akhlak mulia 
melalui keteladanan. Karena pembentukan karakter paling efektif adalah ditularkan dengan 
keteladanan. Peserta didik lebih bisa menirukan tingkah laku pendidik daripada melalui 
perintah dan nasehat. Di saat bersamaan pendidik harus intens berdo‟a kepada Allah agar 
Jurnal Riset Pendidikan       Vol. 1, No. 1, Mei 2015 
 
28 
 
Dia mengubah karakter peserta didik dari tidak baik menjadi baik, atau dari baik menjadi 
lebih baik dan terbaik.  
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